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ABSTRAK
Nama : Nur Alfiah Rasyid
Nim : 20100113067
Judul Skripsi :“Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap
Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Akidah Akhlak di MA Manongkoki Kab.
Takalar”
Skripsi ini membahas tentang pengaruh penerapan pendekatan saintifik
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak di
MA Manongkoki Kab. Takalar. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah
(1) Bagaimana minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak di MA
Manongkoki Kab. Takalar? (2) Bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran akidah akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar? (3) Bagaimana
pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap peningkatan minat belajar peserta
didik pada pembelajaran akidah akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar?.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode ex-post facto. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI IPA dan IPS di MA Manongkoki Kab. Takalar yang
berjumlah 40 orang dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner, dokumentasi dan wawancara, kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan menggunakan
rumus regresi linear sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh penerapan pendekatan
saintifik terhadap peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah
akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar. Berdasarkan hasil analisis statistik
inferensial (Regresi Linear Sederhana) dinyatakan bahwa T hitung (43,5) > T tabel
(1,68595) jadi, Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan saintifik (Variabel X) berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar
peserta didik (Variabel Y) pada pembelajaran akidah akhlak di MA Manongkoki
Kab. Takalar.
Implikasi dari penelitian ini adalah pendekatan saintifik bukan hanya
meningkatkan minat belajar peserta didik akan tetapi, dapat juga meningkatkan
prestasi belajar, hasil belajar, keterampilan dan kreatifitas peserta didik dalam
pembelajaran, sedangkan untuk meningkatkan minat belajar perlu diteliti lebih lanjut
pendekatan-pendekatan atau faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap




Pendidikan dipercaya sebagai alat strategis meningkatkan taraf hidup
manusia. Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki skill, sikap hidup
yang baik sehingga dapat bergaul dengan baik pula di masyarakat dan dapat
menolong dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Pendidikan menjadi investasi
yang memberikan keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan bangsa
bermartabat dan menjadikan individunya menjadi manusia yang memiliki derajat.1
Kurikulum dan pengajaran merupakan dua hal yang berbeda namun erat
kaitannya antara satu dengan yang lainnya. Kurikulum pada dasarnya merupakan
suatu perencanaan menyeluruh yang mencakup kegiatan dan pengalaman yang perlu
disediakan yang memberikan kesempatan secara luas bagi siswa untuk belajar.
Dengan kurikulum itu pada gilirannya tersedia kesempatan dan kemungkinan
terselenggaranya proses belajar dan mengajar, dengan kata lain, semua proses belajar
mengajar atau pengajaran, atau pembelajaran senantiasa berpedoman pada kurikulum
tertentu sesuai tuntunan lembaga pendidikan/sekolah dan kebutuhan masyarakat serta
faktor-faktor lainnya.2
Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional maka dilakukan pembaharuan-
pembaharuan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang terutama dalam
kebijakan pembaharuan kurikulum dalam rangka mengatasi perubahan-perubahan
1Engkoswara dan Aan Komaria, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h.1.
2Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. 1; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 1.
2global serta tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi
informasi yang semakin hari semakin canggih. Untuk menjawab tantangan di era
pesatnya teknologi informasi dan lemahnya mutu pendidikan kita sekarang ini maka
pemerintah membuat kebijakan baru yaitu membuat kurikulum baru yang merupakan
rujukan dari kurikulum lama yakni dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) ke
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan yang sekarang ini adalah
kurikulum 2013 yang merupakan rujukan dari kurikulum sebelumnya.
Pada perubahan dan implementasi kurikulum 2013 harus diantisipasi dan
dipahami oleh berbagai pihak, karena kurikulum sebagai rancangan pembelajaran
memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran,
yang akan menentukan proses dan hasil pendidikan. Sekolah sebagai pelaksana
pendidikan, baik kepala sekolah, guru maupun peserta didik sangat berkepentingan
dan akan terkena dampaknya secara langsung dari setiap perubahan kurikulum. Di
samping itu, orang tua, para pemakai lulusan dan para birokrat, baik di pusat maupun
di daerah akan terkena dampak perubahan kurikulum tersebut, baik secara langsung
maupun tidak langsung.3
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sejumlah hal yang menjadi
alasan kuat pengembangan kurikulum 2013 di antaranya adalah: (1)perubahan proses
peserta didik dari peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu, proses
penilaian dari berbasis output menjadi berbasis proses dan output dan hal tersebut
memerlukan penambahan jam pelajaran, (2) perbandingan dengan negara-negara lain
menunjukkan jam pelajaran di Indonesia relatif lebih singkat.4
3Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Rosda Karya, 2006), h. 4.
4 Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif; Implementasi Kurikulum
2013 (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 10.
3Kurikulum 2013 mendefinisikan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) sesuai
dengan yang seharusnya, yakni sebagai kriteria mengenai kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Acuan dan prinsip
penyusunan kurikulum 2013 mengacu pada pasal 36 Undang-Undang No. 20 tahun
2003, yang menyatakan bahwa penyusunan kurikulum harus memperhatikan
peningkatan iman dan takwa; peningkatan akhlak mulia; peningkatan potensi,
kecerdasan dan minat peserta didik; keragaman potensi daerah dan lingkungan;
tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja; perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni; agama; dinamika perkembangan global; dan
persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Tujuan pembelajaran disesuaikan
dengan tujuan pendidikan nasional yang dinyatakan dalam pasal 3 UU No. 20 tahun
2003, yakni: “Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. 5
Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaran yang dilakukan guru dalam
bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembeajaran disekolah, kelas dan
masyarakat, (2) pengalaman belajar langsung peserta didik sesuai dengan latar
belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar
langsung individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil
belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum.6
5Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. III;
Jakarta: Bumi Aksara, 2015),  h. 45.
6 Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif; Implementasi Kurikulum
2013, h. 7-8.
4Tercapai tidaknya tujuan pendidikan Nasional tersebut tidak terlepas dari
faktor-faktor determinan pendidikan, yaitu pendidik, peserta didik, lingkungan
pendidikan, dan alat-alat yang dipakai dalam proses pendidikan tersebut.7
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk jenjang SMP dan SMA atau
yang sederajat dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran
menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses
pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap mengamati transformasi
substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa”. Ranah keterampilan
menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu
bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar
agar peserta didik “tahu apa”. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan
antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skill) dan manusia yang
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari
peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan.8
Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode saintifik
(ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang
dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Metode ilmiah pada
umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui pengamatan dan
percobaan. Oleh sebab itu, kegiatan percobaan dapat diganti dengan kegiatan
memperoleh informasi dari berbagai sumber. Pembelajaran dengan integrasi kegiatan
ilmiah pada umumnya merupakan kegiatan inkuiri. Inkuiri (inquiry) adalah proses
berfikir untuk memahami tentang sesuatu dengan mengajukan pertanyaan. Inkuiri
7Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis (Yogyakarta: FIP IKIP, 1986),
h. 35.
8Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta: Gava
Media, 2014), h. 59.
5dapat dijadikan sebagai pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, atau metode
pembelajaran.9
Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang dalam sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.10
Perubahan pada standar proses berarti perubahan strategi belajar mengajar.
Guru wajib merancang dan mengelola proses belajar aktif yang menyenangkan.
Peserta didik difasilitasi untuk mengamati, menanya, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan dan mencipta. Proses belajar mengajar menggunakan pendekatan
saintifik dengan mengutamakan discovery learning, problem based learning dan
project based learning. Dalam kurikulum 2013 penilaian diarahkan pada penggunaan
penilaian otentik dengan memperkuat penggunaan penilaian acuan patokan untuk
menilai kompetensi dasar dan kompetensi inti.11
Minat pada dasarnya merupakan perhatian yang bersifat khusus. Tingkat
pencapaian kemampuan dan kompetensi sangat ditentukan oleh minat peserta didik
terhadap materi pembelajaran. Peserta didik yang mempunyai minat belajar
diharapkan akan mencapai prestasi belajar yang optimal. Tinggi rendahnya minat
9Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, h. 50-
51.
10 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses
Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. III; Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), h. 34.
11 Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif; Implementasi
Kurikulum 2013, h. 18-19.
6peserta didik mempelajari suatu materi pembelajaran memang berbeda-beda antara
satu peserta didik dengan peserta didik lainnya. Dalam proses pembelajaran, menjadi
tugas pendidik untuk membangkitkan minat belajar peserta didik. Untuk
menimbulkan minat, seorang peserta didik harus menyenangi dan menganggap
bahwa materi pembelajaran yang dipelajari sebagai suatu yang menarik dan
disukainya.12
Akhlak merupakan bagian yang sangat urgen dari perincian kesempurnaan
tujuan pendidikan islam. Oleh sebab itu, pendidikan akhlak merupakan salah satu
pondasi yang penting dalam membentuk iman yang berakhlak mulia, guru
menciptakan manusia yang bertakwa dan menjadi seorang muslim yang sejati,
dengan pelaksanaan pendidikan tersebut, diharapkan setiap muslim mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan akhlak dapat mengantarkan
pada jenjang kemuliaan akhlak. Karena dengan pendidikan akhlak tersebut, manusia
menjadi semakin mengerti akan kedudukan dan tugasnya sebagai hamba dan khalifah
di bumi.13
Di dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing,
pelatih, dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana
belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa
aman, memberi ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam
mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.14
Guru harus mengenal diri peserta didiknya. Bukan saja mengenai sifat dan
kebutuhannya secara umum sebagai sebuah kategori, bukan saja mengenal jenis
12Ruswandi, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Pesona Sejahtera, 2013), h. 174.
13Mufidus Shomad, Pembinaan Ahlak Siswa menurut Al Ghazali (Yogyakarta, 2011),  h. 2.
14Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesinalisme Guru (Cet. VI;
Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada,  2013),  h. 19.
7minat dan kemampuan, serta cara dan gaya belajarnya, tetapi juga mengetahui secara
khusus sifat, bakat/pembawan, minat, kebutuhan, pribadi serta aspirasi masing-
masing anak didiknya.15
Setiap kreativitas guru harus menjadi suri tauladan bagi anak didiknya, begitu
pula sikapnya dalam proses pembelajaran, hal ini akan dapat mempengaruhi terhadap
minat belajar peserta didik, tindakan guru sehari-hari, tingkah laku, tutur kata, dan
berpakaian menjadi ukuran bagi anak didik.









“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhan-Mu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalan-Nya dan Dialah  yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk.”16
Ada beberapa hal yang membuat peserta didik tidak mempunyai minat untuk
belajar serta bertanya dan salah satu faktor penyebabnya adalah guru. Adapun
kelemahan guru yang dianalisis dalam memperkuat mutu proses pembelajaran antara
15Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar (Cet. XI; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004),  h. 142.
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul
‘Ali-Art, 2005),  h. 281.
8lain: (1) Tidak bertindak sebagai fasilitator akan tetapi lebih banyak bertindak dan
berposisi sebagai satu-satunya sumber belajar, (2) lebih banyak cenderung tampil
bukan sebagai pendidik yang dapat mengembangkan secara terintegrasi dimensi
intelektual, emosional dan sosial, (3) cenderung bertindak sebagai pemberi bahan
pembelajaran belum bertindak sebagai pembelajaran, (4) belum dapat melakukan
pengelolaan kelas secara optimal, lebih banyak bertindak sebagai penyaji informasi
buku, (5) belum bertindak secara langsung terencana membentuk kemampuan
berpikir dan sistem nilai peserta didik, (6) lebih banyak bertindak sebagai pengajar
sehingga belum banyak bertindak sebagai panutan, (7) belum secara optimal
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam belajar.17
Keberhasilan pembelajaran dalam arti tercapainya standar kompetensi sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran yang dapat
menciptakan situasi yang memungkinkan peserta didik belajar sehingga menjadi titik
awal berhasilnya pembelajaran. Rendahnya mutu pembelajran dapat diartikan kurang
efektifnya proses pembelajaran. Penyebabnya dapat berasal dari guru yang mengajar,
peserta didik, sarana dan prasarana yang kurang memadai, minat dan motivasi yang
rendah, kurangnya perhatian dari keluarga dan adanya masalah yang sedang dialami.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap proses
pembelajaran akidah akhlak diperoleh permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai
berikut: (1) kegiatan pembelajaran yang berlangsung kurang mengajak peserta didik
untuk dapat melakukan kegiatan mengamati permasalahan yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari, baik secara langsung maupun melalui media. (2) Peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelajaran, seperti kurang memberikan respon terhadap
17Swarna Al-Muchtar, Episitimologi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (Bandung: Gelar
Pustaka Mandiri, 2004), h. 54.
9penjelasan guru, jarang bertanya maupun mengemukakan atau mengkomunikasikan
pendapatnya karena terbiasa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. (3) Peserta
didik belum diarahkan untuk menggunakan kemampuan berpikirnya dalam
menyelesaikan suatu permasalahan secara sistematik. (4) Saat pembentukan
kelompok, sebagian peserta didik hanya ingin berkelompok dengan teman dekatnya
saja sehingga pada saat dikelompokkan dengan teman yang lain banyak kekacauan
dan keributan di kelas. (5) Karakter tanggung jawab yang dimiliki peserta didik
cenderung kurang, hal ini terlihat pada saat berkelompok siswa sering tidak
mengerjakan tugas atau jika diberikan tugas di dalam kelompok hanya beberapa
siswa yang mengerjakan. (6) Karakter disiplin yang dimiliki peserta didik juga
cenderung kurang, hal ini terlihat dari banyaknya peserta didik yang kurang
mempersiapkan diri ketika pembelajaran akidah akhlak berlangsung, sehingga saat
pembelajaran berlangsung banyak peserta didik yang tidak mematuhi perintah guru,
sering keluar masuk kelas dan terkadang sebagian peserta didik lupa membawa buku
pelajaran dan alat tulis.
Dalam hal ini, peneliti mencoba mencari solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Solusi yang dapat ditempuh yaitu dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang efektif sehingga memungkinkan terciptanya pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik sehingga pembelajaran terasa menyenangkan, tidak
membosankan, dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik serta membuat
peserta didik lebih aktif. Salah satu pendekatan yang bisa diterapkan untuk dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran dan mengembangkan karakter peserta didik
adalah dengan menggunakan pendekatan saintifik. Dari pendekatan saintifik kita
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ketahui terdapat Komponen pendekatan pembelajaran saintifik: mengamati, menanya,
mencoba/mengumpulkan informasi, menalar/ asosiasi dan mengomunikasikan.
Maka dari itu penulis akan meneliti “Pengaruh Penerapan Pendekatan
Saintifik terhadap Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
Akidah Akhlak  di MA Manongkoki Kab. Takalar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak di
MA Manongkoki Kab. Takalar?
2. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak
di MA Manongkoki Kab. Takalar?
3. Bagaimana pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap  peningkatkan
minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak di MA
Manongkoki Kab. Takalar?
C. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh
penerapan pendekatan saintifik terhadap peningkatan minat belajar siswa pada
pembelajaran akidah akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar.
D. Pengertian Operasional  Variabel dan Ruang Lingkup
Untuk menghindari persepsi yang salah dalam mengimplementasikan judul
penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan defenisi yang sesuai
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dengen variabel judul tersebut, guna menghindari kesimpang siuran dalam
pembahasan selanjutnya.
1. Pengertian Operasional Variabel
a. Pendekatan Saintifik
Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan memberi pengalaman langsung pada peserta didik melalui
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan
mengomunikasikan.
b. Minat Belajar
Minat belajar adalah suatu keinginan atau kemauan dalam proses
pembelajaran yang disertai ketertarikan, perhatian, motivasi dan pengetahuan peserta
didik. Minat belajar peserta didik dapat diperoleh dari instrument penelitian yang
berupa angket.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup dalam penelitian ini yaitu, hanya berfokus pada pengaruh
penerapan pendekatan saintifik terhadap peningkatan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran akidah akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar.
E. Kajian Pustaka
Penelitian yang ingin penyusun teliti bukanlah sesuatu yang bersifat baru,
tetapi ada beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan namun mempunyai sudut
pandang yang berbeda-beda. Berikut pemaparan tentang penelitian tersebut:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Asep Winata yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Kewirausahaan Kelas X di SMK Negeri 14 Bandung” berdasarkan hasil
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penelitian rekapitulasi skor rata-rata tanggapan responden mengenai penerapan
pendekatan saintifik sebesar 4,18 (84%) sedangkan mengenai minat belajar sebesar
4,24 (85%), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden
terhadap penerapan pendekatan saintifik dan minat belajar “Sangat Baik”.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh hasil penelitian
pengaruh penerapan pendekatan saintifik yaitu koefisien determinasi R Square
sebesar 0,596%. Hal ini dinyatakan variabel X mempunyai pengaruh sebesar 59,6%
terhadap variabel Y dan sisanya 40,4% dipengaruhi faktor lain. Faktor yang
memberikan pengaruh kepada variabel Y sebanyak 59,6% disebabkan oleh indikator
variabel X berupa kriteria pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan komponen
langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik.18
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Asih Wulandari yang berjudul
“Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Kektifan Siswa dalam Pembelajaran IPA
Kelas IV di SD Muhammadiyah Pendowoharjo, Bantul, Yogyakarta” berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata hasil observasi keaktifan
siswa akhir (post test) pada kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil
observasi keaktifan siswa akhir (post test) pada kelas kontrol, yaitu 73,77>42,62
dengan kategori rata-rata kelas eksperimen sangat aktif dan kategori rata-rata kelas
kontrol cukup aktif. Selain itu, nilai rata-rata hasil observasi keaktifan siswa kelas
eksperimen selalu lebih besar daripada rata-rata hasil observasi keaktifan siswa pada
kelas kontrol mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Pada
18 Asep Winata, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap Minat Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Kelas X di SMK Negeri 14 Bandung”, Skripsi Online (Bandung:
Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pasundan Bandung, 2016), h. x.
http://repository.unpas.ac.id/11244/1/BAGIAN%20PEMBUKA.pdf. (Tanggal 13 Februari 2018 Jam
14.00)
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pertemuan pertama, rata-rata skor hasil observasi kelas eksperimen adalah 64,77
sedangkan pada kelas kontrol 45,15. Pada pertemuan kedua, rata-rata skor hasil
observasi kelas eksperimen adalah 77,62 sedangkan pada kelas kontrol 38,69. Pada
pertemuan ketiga, rata-rata skor hasil observasi kelas eksperimen adalah 69,08
sedangkan pada kelas kontrol 45,08. Kategori yang diperoleh dari rata-rata jumlah
hasil observasi pertemuan pertama sampai ketiga oleh kelas eksperimen adalah sangat
aktif, sedangkan kelas kontrol selalu memperoleh kategori cukup aktif. Berdasarkan
hal tersebut, maka pembelajaran dengan penerapan pedekatan saintifik dapat
dikatakan mempunyai pengaruh dalam meningkatkan keaktifan siswa.19
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Zidni Afdialudin yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Pembelajaran Saintifik pada Mata Pelajaran PAI dan Budi
Pekerti terhadap Minat Belajar Siswa di SMP Negeri 15 Yogyakarta” berdasarkan
hasil penelitian dengan melakukan uji t dengan t hitung= 16.182 > r tabel= 2.00 maka H0
tolak Ha di terima. Artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
penerapan pembelajaran saintifik pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti dengan
minat belajar siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta dan hasil penghitungan nilai r effect size
menunjukkan angka r 0.9 sehingga dapat disimpulkan pengaruhnya tersebut besar.20
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
19 Asih Wulandari, “Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Kektifan Siswa dalam
Pembelajaran IPA Kelas IV di SD Muhammadiyah Pendowoharjo, Bantul, Yogyakarta”, Skripsi




Vht. (Tanggal 05 Desember 2017 Jam 10.01)
20 Zidni Afdialudin, “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Saintifik pada Mata Pelajaran PAI
dan Budi Pekerti terhadap Minat Belajar Siswa di SMP Negeri 15 Yogyakarta”, Skripsi Online
(Yogyakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014). http://digilib.uin-suka.ac.id/14624/2/10410083_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf. (Tanggal 13
Februari 2018 Jam 14.13)
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Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah
akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar
2. Untuk mengetahui penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah
akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar
3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap
peningkatkan minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak di
MA Manongkoki Kab. Takalar?
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan teoritis, yaitu penelitian yang dilakukan sebagai sarana untuk
menyampaikan idea atau gagasan  dalam bentuk karya tulis ilmiah.
2. Kegunaan praktis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran kepada sekolah, guru, dan peserta didik mengenai penerapan
pendekatan saintifik terhadap peningkatan minat belajar peserta didik pada





1. Pengertian Pendekatan Saintifik
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang dalam sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi
konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
“ditemukan”. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan
pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak
bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran
yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari
tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan
proses mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan
menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru
diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dangan
semakin bertambah dewasanya peserta didik atau semakin tingginya kelas peserta
didik.1
1Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013,  h. 51.
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Pendekatan saintifik erat dengan metode saintifik. Metode saintifik (ilmiah)
pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang di butuhkan
untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Metode ilmiah pada umumnya
dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan.
Oleh sebab itu, kegiatan percobaan dapat diganti dengan kegiatan memperoleh
informasi dari berbagai sumber.2
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi paedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific
appoach) dalam pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan,
bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau
informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan dan
mencipta.3
Metode saintifik sangat relevan dengan tiga teori belajar yaitu teori Bruner,
teori Piaget, dan teori Vygotsky. Teori belajar Bruner disebut juga teori belajar
penemuan. Ada empat hal pokok berkaitan dengan teori belajar Bruner (dalam Carin
& Sund, 1975). Pertama, individu hanya belajar dan mengembangkan pikirannya
apabila ia menggunakan pikirannya. Kedua, dengan melakukan proses-proses
kognitif dalam proses penemuan, peserta didik akan memperoleh sensasi dan
kepuasan intelektual yang merupakan suatu penghargaan intrinsik. Ketiga, satu-
satunya cara agar seseorang dapat mempelajari teknik-teknik dalam melakukan
penemuan adalah ia memiliki kesempatan untuk melakukan penemuan. Keempat,
dengan melakukan penemuan maka akan memperkuat retensi ingatan. Empat hal di
2Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, h. 50-
51.
3 Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013; Rekonstruksi Kompetensi, Revolusi
pembelajaran  dan Reformasi Penilaian (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 85.
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atas adalah bersesuaian dengan proses kognitif yang diperlukan dalam pembelajaran
menggunakan metode saintifik.
Teori Piaget, menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembentukan dan
perkembangan skema (jamak skemata). Skema adalah suatu struktur mental atau
struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual beradaptasi dan
mengkoordinasi lingkungan sekitarnya (Baldwin, 1967). Skema tidak pernah berhenti
berubah, skemata seorang anak akan berkembang menjadi skemata orang dewasa.
Proses yang menyebabkan terjadinya perubahan skemata disebut dengan adaptasi.
Proses terbentuknya adaptasi ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu asimilasi dan
akomodasi. Asimilasi merupakan proses kognitif yang dengannya seseorang
mengintegrasikan stimulus yang dapat berupa persepsi, konsep, hukum, prinsip
ataupun pengalaman baru ke dalam skema yang sudah ada didalam pikirannya.
Akomodasi dapat berupa pembentukan skema baru yang dapat cocok dengan ciri-ciri
rangsangan yang ada atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok dengan
ciri-ciri stimulus yang ada. Dalam pembelajaran diperlukan adanya penyeimbangan
atau ekuilibrasi antara asimilasi dan akomodasi.
Vygotsky, dalam teorinya menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila
peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari
namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuan atau tugas itu
berada dalam zone of proximal development daerah terletak antara tingkat
perkembangan anak saat ini yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan
masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.4
4Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses
Implementasi Kurikulum 2013, h. 35.
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Pendekatan saintifik merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran
dimana peserta didik mencari tahu sendiri fakta-fakta dan pengetahuan yang
dikaitkan dengan materi pembelajaran.
2. Karakteristik Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan
memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus dicapai.
Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan
pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi.
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk
setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan
perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas
“menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan
diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik kompetensi
beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi karakteristik standar
proses.5
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:
5Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI, “Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah”, h. 3.
https://www.google.co.id/search?q=pendekatan+saintifik%2C+permendikbud&oq=pendekatan+saintif
ik%2C+permendikbud&aqs=chrome..69i57j0l4.15495j0j1&sourceid=chrome&ie=UTF-8. (Tanggal 10
November 2017 Jam 14.27)
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a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan
social, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik.
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang diperoleh di
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber
belajar.
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.
d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan dan keterampilan.
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian kompetensi dasar,
dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan
untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti.
g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat dan memperkaya antar mata pelajaran dan jenjang
pendidikan.
Berdasarkan karakteristik di atas, maka pada dasarnya kurikulum 2013
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan aktif
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serta mampu berkontribusi pada kehiduapan masyarakat, berbangsa, bernegara dan
peradaban dunia.6
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki karakteristik sebagai
berikut:
a. Berpusat pada peserta didik.
b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum
atau prinsip.
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.
d. Dapat mengembangkan karakter peserta didik.7
Jadi, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik adalah
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang mengembangkan kemampuan
berpikir dan karakter peserta didik. Sasaran dalam pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik mencakup pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.
3. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Dalam kurikulum 2013, tujuan pembelajaran wajib memuat empat hal pokok
yang sering disingkat dengan A, B, C dan D terdiri dari:
a. Audience (peserta didik) yaitu untuk siapa tujuan tersebut dimaksudkan,
b. Behavior (perilaku) yaitu kemampuan yang harus  ditampilkan peserta didik,
c. Condition yaitu seperti apa perilaku atau kemampuan yang akan diamati, dan
6 Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif; Implementasi
Kurikulum 2013, h. 20-21.
7 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013,  h. 53.
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d. Degree yaitu keterampilan yang dicapai dan diukur.8
Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah:
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.
b. Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik.
c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa belajar itu
merupakan suatu kebutuhan.
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
e. Untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah.
f. Untuk mengembangkan karakter peserta didik.9
Tujuan utama dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik
adalah adanya pengaruh terhadap peserta didik untuk lebih tertatik terhadap sebuah
pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan-tujuan lainnya seperti meningkatkan
intelek peserta didik, tingginya hasil belajar dan lain sebagainya.
4. Langkah-langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientfic approach) dalam proses
pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik) meliputi:
8http://pandewidyastiti.blogspot.co.id/2014/06/pembelajaran-kurikulum-2013.html. (Tanggal
15 Desember 2017 Jam 09:29)
9Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013,  h. 54.
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a. Mengamati (Observing)
Dalam kegiatan mengamati mengutamakan pada kebermaknaan proses
pembelajaran (meaningful learning), sejalan dengan pendapat di atas dalam kegiatan
mengamati peserta didik diajak untuk melihat, mendengar, menyimak dan membaca
suatu materi yang diberikan oleh guru agar peserta didik mampu menemukan fakta
yang ada hubungannya dengan materi.10
Keterampilan mengamati merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki
oleh setiap orang dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Proses mengamati dapat
dilakukan dengan menggunakan panca indera, tetapi tidak menutup kemungkinan
pengamatan dilakukan dengan menggunakan alat-alat, misalnya termometer,
timbangan atau mikroskop.11
Kompetensi yang dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian,
mencari informasi. Dalam hal ini, guru menyajikan perangkat pembelajaran berupa
media pembelajaran. Dalam kegiatan mengamati, guru menyajikan video, gambar,
miniatur, tayangan atau objek asli. Peserta didik bisa diajak untuk bereksplorasi
mengenai objek yang akan dipelajari.12
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan mengamati
(observing) adalah kegiatan yang menggunakan semua alat indera manusia
(penglihatan, penciuman, pendengaran, pengecap dan peraba) untuk mendapat suatu
informasi atau data-data agar peserta didik menemukan fakta bahwa ada hubungan
antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.
10 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.
211.
11 Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di SD (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas,
2006), h. 138.
12 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses
Implementasi Kurikulum 2013, h. 39-40.
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b. Menanya (Quetioning)
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak atau dibaca.
Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013 adalah mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapat
informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai
ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Adapun kompetensi yang diharapkan dalam
kegiatan ini adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat.13
Jadi, kegiatan bertanya yaitu membangkitkan rasa ingin tahu, minat dan
perhatian peserta didik tentang suatu tema pembelajaran untuk bertanya mengenai
apa yang sudah dilihat dan dibaca atau disimak.
c. Mengumpulkan Informasi
Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari bertanya.
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber melalui berbagai cara. Untuk itu, peserta didik dapat membaca buku yang
lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti atau bahkan
melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Dalam
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan
melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan narasumber dan sebagainya. Adapun
13 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013,  h. 64-65.
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kompotensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. Aplikasi/penerapan
metode ekprerimen atau mencoba dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai
ranah tujuan belajar; yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan.
Dengan melakukan eksperimen, peserta didik manjadi akan lebih yakin akan
suatu hal daripada hanya menerima dari pendidik dan buku, dapat memperkaya
pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belajar akan bertahan lebih
lama dalam ingatan peserta didik. Metode ini paling tepat apabila digunakan untuk
merealisasikan pembelajarn dengan pendekatan inquiry atau pendekatan penemuan.14
Kegiatan ini memiliki peran yang penting dalam melatih peserta didik  untuk
memperoleh data dan fakta dari hasil pengamatan dan bukan hanya opini semata.
Selain itu, ilmu pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan ini diharapkan dapat
bertahan lama dalam ingatan peserta didik.
d. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar (Associating)
Langkah berikutnya pada scientific approach adalah associating (menalar/
mengolah informasi). Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa
guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal
dan situasi peserta didik harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses
14 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses
Implementasi Kurikulum 2013, h. 57-67.
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berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi
untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.15
Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berfikir rasional
merupakan kompetensi yang penting yang harus dimiliki oleh siswa. Informasi yang
diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola
dari keterkaitan informasi dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang
ditemukan.16 kegiatan menyimpulkan merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah,
bisa dilakukan bersama sama dalam satu kesatuan kelompok atau bisa juga dengan
dikerjakan sendiri setelah mendengarkan hasil kegiatan mengolah informasi.17
Jadi, menalar yaitu menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi
lainnya yang kemudian peserta didik membuat kesimpulan baik secara kelompok
maupun secara individu.
e. Mengomunikasikan Pembelajaran
Pada pendekatan saintifik, guru diharapkan memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Pada tahapan
ini, diharapkan peserta didik dapat mengomunikasikan hasil pekerjaan yang telah
disusun baik secara bersama-sama dalam kelompok atau secara individual dari hasil
kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan mengomunikasikan ini dapat
diberikan klarifikasi oleh guru agar peserta didik akan mengetahui secara benar
apakah jawaban yang telah dikerjakan sudah benar atau ada yang harus diperbaiki.
Hal ini dapat diarahkan pada kegiatan konfirmasi sebagaimana pada standar proses.
15 Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013; Rekonstruksi Kompetensi, Revolusi
pembelajaran  dan Reformasi Penilaian, h. 95.
16Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, h. 66.
17 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, h. 223.
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Keterampilan berkomunikasi sangat penting dimiliki oleh setiap orang,
termasuk peserta didik. Hal ini berkaitan dengan proses penyampaian informasi atau
data-data, baik secara tertulis atau secara lisan. Bentuk komunikasi yang baik adalah
yang dapat dipahami dan dimengerti oleh penerima informasi. Kegiatan yang
termasuk keterampilan berkomunikasi diantaranya menyajikan data dan informasi
dalam bentuk lisan dan tulisan, menyajikan data dan informasi dalam bentuk model,
gambar, grafik, diagram tabel, dan lain-lain.18
Kegiatan “mengomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana
disampaikan dalam Permendikbud 81a Tahun 2013, adalah menyampaikan hasil
pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, serta mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik dan benar.19
Jadi, mengkomunikasikan yaitu hasil akhir dari kegiatan pembelajaran,
dimana peserta didik mampu mengekspresikan sikap, pengetahuan dan keterangan
dari bentuk lisan dan tulisan.
Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan
belajar sebagaimana tercantum dalam tabel berikut.20
18 Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di SD, h. 139.
19Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21: Kunci Sukses
Implementasi Kurikulum 2013, h. 75-76.
20http://dedi26.blogspot.co.id/2014/11/langkah-langkah-pembelajaran-scientifik.html
(Tanggal 24 Agustus 2017 Jam 20.12)
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kemampuan berbahasa
yang baik dan benar.
5. Kekuatan dan Kelemahan Pendekatan Saintifik
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang terdiri
atas kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan (menanya),
mencoba/mengumpulkan data (informasi) dengan berbagai teknik,
mengasosiasi/menganalisis/mengolah data (informasi) dan menarik kesimpulan serta
mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pembejalaran ini terkenal dengan komponen
5M nya, berikut saya coba menganalisis kekuatan dan kelemahan dari masing-masing
komponen dalam sebuah Tabel.21
21http://yanuarasmara.blogspot.co.id/2015/01/kekuatan-dan-kelemahan-pendekatan.html.
(Tanggal 05 Desember 2017 Jam 08.58)
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Tabel 2.2
Analisis Kekuatan dan Kelemahan Pendekatan Saintifik
Komponen Kekuatan Kelemahan
Mengamati Peserta didik senang dan
tertantang, memfasilitasis
peserta didik bagi pemenuhan
rasa ingin tahu peserta didik,
dan peserta didik dapat
menemukan fakta bahwa ada
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6. Prinsip-Prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik
Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah
sebagai berikut:
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik
b. Pembelajaran membentuk students self concept
c. Pembelajaran terhindar dari verbalisme
d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengasimilasi
dan mengkomodasi konsep, hukum dan prinsip
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e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir peserta
didik
f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi
mengajar guru
g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan
dalam komunikasi
h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi
peserta didik dalam struktur kognitifnya.22
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip
pembelajaran yang digunakan yaitu:
a. Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu
b. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka
sumber belajar
c. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah
d. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi
e. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu
f. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran
dengan jawaban yang kebenarannya multidimensi
g. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif
h. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan
keterampilan mental (softskills)
22Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013,  h. 58-59.
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i. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta
didik sebagai pembelajar sepanjang hayat
j. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing
ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangunkarso), dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri
handayani)
k. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah dan di masyarakat
l. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja
adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas.
m. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran dan
n. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.23
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan dalam pendekatan saintifik
yang menjadi pusat pembelajaran adalah peserta didik. Peserta didik dapat melatih
kemampuan berpikirnya sehingga motivasi peserta didik dan guru dalam
pembelajaran dapat meningkat. Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk
melatih kemampuan berkomunikasinya sehingga terhindar dari bahaya verbalisme
dalam pembelajaran.
23 Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI, “Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah”, h.1-2.
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B. Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
Minat merupakan sikap yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar sekali
pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat ia akan melakukan
sesuatu dengan yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak akan
mungkin melakukan sesuatu. Selanjutnya menurut Zakiah Darajat dkk, minat adalah
kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu yang berharga bagi orang.24
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau yang besar terhadap sesuatu, minat ini sangat berpengaruh dalam belajar.
Karena seorang peserta didik yang menaruh minat besar terhadap mata pelajaran
tertentu, maka dia akan memusatkan perhatiannya secara intensif terhadap materi itu,
sehingga memungkinkan untuk belajar lebih giat lagi.
Motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul
karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan
alat motivasi yang pokok. Proses belajar akan berjalan dengan lancar kalau disertai
dengan minat.
Slameto mengemukakan bahwa: minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan mengenai beberapa kegiatan, yaitu kegiatan yang diminati
seseorang akan diperhatikan terus-menerus dan disertai dengan rasa senang.25
Menurut H. Djaali minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyeluruh. Jadi minat dapat diekspresikan
melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai
suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi
24 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pegajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1995),  h. 133.
25 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h. 180.
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dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan diperoleh
kemudian.26
Kegiatan yang dapat merangsang minat peserta didik yang kurang mungkin
tidak ada artinya (kurang berharga) bagi para peserta didik yang tergolong pandai.
Hal ini disebabkan karena berbedanya tingkat abilitas dikalangan peserta didik.
Karena itu, guru hendak membangkitkan minat peserta didiknya supaya
menyesuaikan usahanya dengan kondisi-kondisi yang ada pada mereka.27
Minat adalah kemauan atau kecenderungan pada diri seseorang dalam
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Minat berkaitan erat dengan motivasi dan
perhatian, sebab peserta didik akan terdorong untuk belajar manakala mereka
memiliki minat untuk belajar dan sesuatu yang lebih diminati akan lebih menarik
perhatian peserta didik yang bersangkutan. Karena itu, minat belajar akidah akhlak
dapat ditingkatkan dengan memberikan motivasi dan memusatkan perhatian peserta
didik.
Belajar menurut Ensiklopedi Nasional Indonesia adalah proses pengalaman
perubahan perilaku, berbentuk kegiatan yang dapat atau tidak dapat diamati.28
Kata “belajar” dari sudut pandang psikologi adalah suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya di dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya yang menyangkut seluruh aspek tingkah laku.29
Sementara itu menurut pendapat tradisional, belajar adalah menambah dan
mengumpulkan sejumlah pengetahuan, disini yang dipentingkan adalah pendidikan
Intelektual. Lain lagi pendapat para ahli pendidikan modern yang mengatakan bahwa
26Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 121.
27Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),  h. 165.
28Ensiklopedi Nasional Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Delta Pamungkas, 2004), h. 246.
29Nurwanita Z, Psikologi Pendidikan (Makassar: Yayasan Pendidikan Makassar, 2003), h. 60.
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belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dalam diri seseorang yang dinyatakan
dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.30
Dapat disimpulkan bahwa belajar  merupakan suatu kegiatan yang bersifat
fisik maupun non fisik yang dilakukan peserta didik dalam pembelajaran yang
optimal sehingga dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. Jadi, minat
belajar adalah suatu ketertarikan terhadap suatu pelajaran yang kemudian mendorong
individu untuk mempelajari dan menekuni pelajaran tersebut.
2. Indikator Minat Belajar
Minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator sebagaimana yang disebutkan
oleh (Slameto, 2010) yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar,
motivasi belajar dan pengetahuan.
a. Ketertarikan Untuk Belajar
Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila seseorang yang berminat terhadap
suatu pelajaran maka ia akan memiliki perasaan ketertarikan terhadap pelajaran
tersebut. Ia akan rajin belajar dan terus memahami semua ilmu yang berhubungan
dengan bidang tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan tanpa
ada beban dalam dirinya.31 Ketertarikan, seringkali dijumpai beberapa peserta didik
yang merespon dan memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan guru pada
saat proses belajar mengajar di kelas. Tanggapan yang diberikan menunjukkan apa
yang disampaikan guru tersebut menarik perhatiannya, sehingga timbul rasa ingin
30Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Pers, 2012), h. 78-79.
31Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar,” Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantora, Vol. 1 no. 1 (Agustus 2016), h. 138.
http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/3264. (Tanggal 24 Agustus 2017).
40
tahu yang besar.32 Jadi, ketertarikan yaitu dimana peserta didik cenderung merasa
tertarik pada orang, benda, kegiatan, materi pembelajran atau bisa berupa pengalaman
yang membuat peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran.
b. Perhatian Dalam Belajar
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu obyek.33
Tingkat perhatian seseorang akan mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Tinggi
rendahnya perhatian akan mempengaruhi efektivitas pengamatan yang bersangkutan.
Perhatian dapat diartikan sebagai aktivitas mental seseorang dalam memberikan
makna terhadap suatu rangsangan. Sebagai suatu aktivitas mental perhatian erat
hubungannya dengan tingkat motivasi seseorang dalam memberikan pengamatan
terhadap sesuatu objek. Artinya, tinggi rendahnya motivasi serta efektif tidaknya
suatu pengamatan dapat ditentukan oleh tinggi rendahnya perhatian seseorang
terhadap suatu rangsangan. Dengan demikian, intensitas dan kualitas perhatian
seseorang dapat mempengaruhi hasil belajar seseorang.34 Jadi, peserta didik akan
mempunyai perhatian dalam belajar, jika jiwa dan pikirannya terfokus dengan apa
yang ia pelajari.
c. Motivasi Belajar
Motivasi belajar dapat didefenisikan sebagai suatu keadaan dalam diri peserta
didik untuk dapat mengarahkan dan mendorong perilakunya untuk selalu menguasai
materi-materi pembelajaran.35 Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan
32 https://kamriantiramli.wordpress.com/tag/aspek-minat-belajar.html (Tanggal 07 Novemver
2017 Jam 15.41)
33 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), h. 14.
34 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran; Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Stuan Pendidikan (KTSP) (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2008), h. 267-268.
35 Umy Kusyairy, Psikologi Belajar; Panduan Praktis untuk Memahami Psikologi dalam
Pembelajaran (Cet. 1; Makassar: Aalauddin University Press, 2014), h. 142.
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seseorang bertingkah laku. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk
mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan
sebelumnya.36 Jadi, motivasi merupakan suatu usaha atau pendorong yang dilakukan
secara sadar untuk melakukan tindakan belajar dan mewujudkan perilaku yang
terarah demi pencapaian tujuan yang diharapkan dalam situasi interaksi belajar.
d. Pengetahuan
Pengetahuan diartikan bahwa jika seseorang yang berminat terhadap suatu
pelajaran maka akan mempunyai pengetahuan yang luas tentang pelajaran tersebut
serta bagaimana manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari.37 Pengetahuan yang
dimaksud disini yaitu yang berkaitan dengan seberapa besar tingkat pengetahuan
peserta didik terhadap mata pelajaran tertentu. Semakin besar pengetahuan yang
dimiliki peserta didik maka semakin besar pula minatnya untuk mempelajarinya.
Berdasarkan uraian di atas, maka minat belajar adalah ketertarikan, perhatian,
motivasi dan pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran. Minat belajar
merupakan salah satu yang menentukan keberhasilan proses belajar. Apabila
seseorang  mempunyai minat yang tinggi maka kemungkinan besar akan lebih gigih
dalam mempelajari dan memperoleh hasil yang memuaskan.
36 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran; Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Stuan Pendidikan (KTSP), h. 140.
37 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar,” Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantora, Vol. 1 no. 1 (Agustus 2016), h. 138.
http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/3264. (Diakses 24 Agustus 2017).
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat
Menurut Crow and Crow yang dikutip oleh Sudirman Sommeng berpendapat
ada tiga faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat, yaitu:
a. Dorongan dari dalam diri individu, misalnya dorongan untuk makan, ingin
tahu seks. Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk bekerja
atau mencari penghasilan, minat terhadap reproduksi makanan dan lain-lain.
Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk
membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain.
b. Motif sosial: dapat mencapai faktor yang membangkitkan minat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat untuk belajar atau
menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin mendapat penghargaan dari
masyarakat, karena biasa yang memiliki ilmu pengetahuan cukup luas
mendapatkan kedudukan yang tinggi dan yang terpandang dalam masyarakat.
c. Faktor emosional: minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan
perasaan senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas
tersebut, sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal
tersebut.38
Karena kepribadian manusia itu bersifat kompleks, maka sering ketiga faktor
yang menjadi penyebab timbulnya minat tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan suatu perpaduan dari ketiga faktor tersebut, akhirnya menjadi agak sulit
bagi kita untuk menentukan faktor manakah yang menjadi awal penyebab timbulnya
suatu minat.
38Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 123.
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Cara-cara untuk membangkitkan minat menurut S. Nasution diantaranya
yaitu:
a. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk
mendapat penghargaan, dan sebagainya)
b. Hubungan dengan pengalaman yang lampau
c. Beri kesempatan untuk mendapat hasil baik, “Nothing succeeds like succes”.
Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik daripada hasil yang baik. Untuk
itu bahan pelajaran sesuaikan dengan kesanggupan Individu.
d. Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja kelompok,
membaca, demonstrasi, dan sebagainya.39
Minat merupakan faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan belajar
seseorang. Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita jumpai seseorang yang
mempunyai kadar kepandaian tinggi, namun kurang minat terhadap disiplin ilmu atau
suatu pekerjaan yang digelutinya, prestasi keilmuan atau pekerjaannya biasa-biasa
saja atau kurang memuaskan, begitupun sebaliknya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat berperan sangat penting
dalam tercapainya tujuan belajar serta membentuk kegiatan belajar yang berkualitas,
karena dengan adanya minat maka akan membantu dalam mempermudah daya tarik
peserta didik terhadap pembelajaran dan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya nilai
prestasi belajar dan kerja seseorang.
39S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 82.
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4. Macam-macam Minat
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini sangat tergantung
pada sudut pandang dan cara penggolongan misalnya:
a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif dan
minat kulturil. Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan
biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Minat kultural atau minat sosial, adalah
minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak secara langsung
berhubungan dengan diri kita.
b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat instrinsik dan
ekstrinsik. Minat instrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan
aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli.
Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari
kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minat
tersebut hilang.
c. Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedakan menjadi empat yaitu:
1) Expressed interest: adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta
kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik
yang berupa tugas maupun bukan tugas yang disenangi dan paling tidak
disenangi.
2) Manifest interest: adalah minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan mengetahui hobinya.
3) Tested interest: adalah minat yang diungkapkan cara menyimpulkan dari
hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu
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objek atau masalah biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap
hal tersebut.
4) Inventoried interest: adalah minat yang diungkapkan dengan menggunakan
alat-alat yang sudah distandarisasikan, dimana biasanya berisi pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan kepada subyek apakah ia senang atau tidak
senang terhadap sejumlah aktivitas atau sesuatu objek yang ditanyakan.40
Macam-macam minat di atas memberikan gambaran bahwa, minat tidak
hanya dilihat dari satu sudut pandang semata, melainkan dari beberapa sudut
pandang, dan itu tergantung dari cara kita menggolongkan minat yang dimiliki oleh
setiap individu.
C. Pembelajaran Akidah Akhlak
Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang merupakan peningkatan dari akidah dan
akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di madrasah tsanawiyah. Peningkatan
tersebut dilakukan dengan cara mempelajari dan memperdalam akidah akhlak sebagai
persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup
bermasyarakat dan memasuki lapangan kerja.
Secara subtansial mata pelajaran akidah akhlak di madrasah aliyah memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan
mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji
dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlakul al-Karimah
ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam
kehidupan indivudu, bermasyarakat dan bernegara, terutama dalam rangka
40Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, h. 268.
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mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi dan kritis multidimensional yang
melanda bangsa dan negara Indonesia.41
Yang dimaksud dengan aqidah dalam bahasa Arab (dalam bahasa Indonesia
ditulis akidah), menurut etimologi adalah ikatan, sangkutan, disebut demikian, karena
ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian
teknis artinya adalah iman atau keyakinan.42
Sedangkan kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab “khuluq”, jamaknya
“khuluqun”, menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabiat. Kata akhlak ini lebih luas artinya daripada moral atau etika yang sering
dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari
tingkah laku lahiriah dan bathiniyah.43 Secara terminologis, dapat dikatakan bahwa
akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.44
Kedua pengertian di atas yaitu “akidah” dan “akhlak” dapat diketahui bahwa
keduanya mempunyai hubungan yang erat. Dengan demikian, tidak salah kalau pada
sekolah tingkat aliyah kedua kata ini dijadikan satu mata pelajaran yaitu “akidah
akhlak”. Jadi, yang dimaksud dengan mata pelajaran akidah akhlak ialah sub bagian
dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang membicarakan tentang keyakinan
dari suatu kepercayaan dan nilai suatu perbuatan baik atau buruk, yang dengannya
diharapkan tumbuh tanpa adanya keragu-raguan serta mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
41Menteri Agama RI, Permenag RI: Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Agama Islam
dan Bahasa Arab, bab II.
42 Mohammad Daud Ali, Pendidiikan Agama Islam (Cet: XII; Jakarta: Rajawali Pers, 2013),
h. 199.
43 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 205.
44 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia,
2012), h. 14.
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Mata pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk:
1. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembangan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
swt.
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.45
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa mata pelajaran akidah akhlak
dengan mata pelajaran lainnya merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan
bahkan saling membantu dan menunjang, karena mata pelajaran lainnya secara
keseluruhan berfungsi menyempurnakan tujuan pendidikan. Dengan demikian, bahwa
tuntutan mata pelajaran akidah akhlak agak berbeda dengan yang lain, sebab
materinya bukan saja untuk diketahui, dihayati dan dihafal, melainkan juga harus
diamalkan oleh para peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
45Menteri Agama RI, Permenag RI: Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Agama Islam




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode ex-postfacto. Penelitian ex-postfacto merupakan penelitian
dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan
variabel terikat dalam sutau penelitian.1 Penelitian pengaruh ditujukan untuk menguji
variabel independent yang memengaruhi timbulnya variabel dependent.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Manongkoki Kab. Takalar. Peneliti
memilih lokasi ini dikarenakan sekolah tersebut sudah diterapkan pendekatan
saintifik sehingga peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh penerapan pendekatan
saintifik terhadap peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah
akhlak.
B. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Adapun variabel bebas pada penelitian ini adalah pendekatan saintifik,
sedangkan yang termasuk variabel terikat adalah minat belajar peserta didik.
1 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Cet. IX; Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), h. 165.
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C. Populasi dan Sampel
Sebagaimana yang diketahui bahwa dalam setiap mengadakan
penelitian selalu berhadapan dengan subyek yang diteliti yang biasa disebut
dengan populasi dan sampel penelitian. Penentuan subyek tersebut
tergantung kepada masalah yang akan diteliti serta hipotesis yang akan diuji
kebenarannya. Dalam hal ini tampaklah bahwa masalah populasi sebagai
subyek yang akan diteliti mempunyai peranan yang sangat penting.
1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan, yang dimaksud dengan seluruh
data yaitu dapat berupa data  individu, rumah tangga, keluarga, kelompok
sosial, sekolah, kelas, organisasi dan lain sebagainya.2
Populasi adalah bagian terpenting dalam sebuah penelitian, rinci atau
jelasnya suatu penelitian berdasarkan pada populasi yang jelas pula. Populasi
inilah yang menjadi fokus atau perhatian peneliti untuk melakukan sebuah
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
XI di Madrasah Aliyah Monongkoki Kab. Takalar yang terdiri dari dua kelas
yaitu kelas XI IPA dan XI IPS dengan jumlah keseluruhan 40 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
2S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h.
118.
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dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili).3
Untuk menentukan sampel pada peserta didik, peneliti menggunakan
cara pengambilan sampel dengan mengambil seluruh populasi menjadi
sampel atau sampling jenuh yaitu seluruh peserta didik kelas XI yang
berjumlah 40 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden.4 Peneliti membagikan angket yang berisi seperangkat
pernyataan tentang indikator minat belajar peserta didik dan pendekatan saintifik
yang dibagikan kepada peserta didik kelas XI IPA dan XI IPS.
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet.
XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 118.
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 199.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legenda dan
sebagainya.5 Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan
tertulis yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode
dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang
berupa catatan resmi dan sumber sekunder, serta dokumen-dokumen ekspresif seperti
biografi, surat-surat dan agenda.6 Metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai keadaan sekolah dengan mengambil data dari
dokumentasi yang tersedia di sekolah.
3. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan bila ingin
mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah responden
sedikit.7
Tujuan penulis menggunakan metode ini, untuk memperoleh data secara jelas
dan kongkret tentang pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap peningkatan
minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak dan untuk melengkapi
atau memperkuat data angket.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1989),  h. 188.
6Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2013), h.83.
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 320.
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E. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk data penelitian yang dapat menguji
hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang
diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan.8
Ada beberapa alat pengumpul data yang penulis gunakan dalam rangka
mengumpulkan data di lokasi penelitian yakni:
1. Angket
Angket yaitu daftar pernyataan secara tertulis yang akan dibagikan ke peserta
didik untuk mendapatkan informasi yang diperlukan peneliti. Adapun dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan
pendekatan saintifik terhadap peningkatkan minat belajar peserta didik pada
pembelajaran akidah akhlak sebagai sasaran penelitian.
2. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya hasil pekerjaan peserta didik.
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang
ada hubungannya dengan penelitian tentang pengaruh penerapan pendekatan saintifik
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik di MA Manongkoki Kab. Takalar
yang meliputi daftar hadir peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak, keadaan
siswa. Selain data peserta didik juga diperlukan data jumlah guru, kondisi sekolah
dan segala sesuatu yang terdapat pada lokasi penelitian.
8M. Subhanana, Statistik Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 30.
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3. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yang sudah dibuat, merupakan
pertemuan dua orang (peneliti dengan guru akidah akhlak) untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.
Wawancara yang dimaksud peneliti adalah wawancara tidak terstruktur yaitu
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.9
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.10 Dalam Statistik deskriptif juga dapat dilakukan mencari
kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi. Pada penelitian ini,
statistik deskriptif digunakan untuk rumusan masalah pertama dan rumusan kedua.
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
320.
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
207-208.
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Menentukan range (jangkauan)
Rentang data (range) dapatdiketahui dengan cara mengurangi data yang ter-
besar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Adapun rumus yang diguna-
kan adalah:
R = xt – xr
Keterangan:
R = Rentang.
xt= Data terbesar dalam kelompok.
xr= Data terkecil dalam kelompok.11
2) Menentukan jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K = Jumlah kelas interval.
n = Jumlah data obsevasi.
log = logaritma.12
3) Menghitung panjang kelas interval =
Keterangan:
P = Panjang kelas.
R = Rentang.
K = Jumlah kelas interval.13
11M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik I (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 102.
12J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.
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4) Mean atau rata-rata = ∑ .∑
Keterangan:
Me = Mean untuk data bergolongan
∑fi = Jumlah data atau sampel
fi .xi= produk perkalian antara fi pada tiap antara data dengan tanda kelas (xi).
Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap
interval kelas.14
5) Standar deviasi
SD = ∑ ( )
Keterangan:
SD = Standar deviasi.
fi= Frekuensi.
xi= Titik tengah.15




F = Frekuensi Jawaban Responden
N = Jumlah16
7) Membuat table distribusi ftrekuensi
13J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 74
14M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik I, h. 72.
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
52.
16Mangkuatmodjo, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 58.
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8) Membuat tabel kategori skor
Interval =
2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi linear
sederhana untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan pendekatan ssaintifik
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak.
Adapun rumus regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut :
Y' = a + bX
Dimana:
Y': Subjek atau nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan.
a : Harga Y bila X = O (harga konstan)
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel
indipenden. Bila b (+) maka naik, dan bila (=) maka terjadi penurunan.
X; Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.17
Nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini:a = ∑y − b∑xn
b = n(∑xy) − (∑x)(∑y)n(∑x ) − (∑x)
Untuk menguji signifikansi makan menggunakan rumus sebagai berikut:
t= √√ ²
17 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (cet: 22; Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 237.
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Keterangan:
t  hitung = Nilai t
n = Jumlah sampel
r = nilai koefisien korelasi18
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 257
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam
skripsi ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap
peningkatan minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak di MA
Manongkoki Kab. Takalar. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan
angket, dokumentasi dan wawancara. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran dari
masing-masing variabel.
Hasil penelitian yang diperoleh dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Deskripsi Minat Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Akidah
Akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di MA Manongkoki Kab. Takalar,
peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket minat belajat peserta didik pada
pembelajaran akidah akhlak yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif kemudian
disebarkan kepada peserta didik kelas XI IPA dan XI IPS yang terdiri dari 20
pernyataan yang berisi mengenai indikator-indikator minat belajar. Setelah diuji
cobakan kepada 40 peserta didik, ternyata hasilnya memuaskan kemudian dianggap
tidak perlu diadakan revisi. Mengingat tugas responden hanya memberikan tanda (√)
pada tanda SS untuk pernyataan sangat setuju, S untuk pernyataan setuju, TS untuk
pernyataan tidak setuju dan STS untuk pernyataan sangat tidak setuju.
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Tabel 4.1
Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Akidah Akhlak di
MA Manongkoki Kab. Takalar
No. Nama Skor
1 Karmila 70
2 Annisa Tul Mazirah 73
3 Nurifadilah Idrus 75
4 Syafirah Jaizah 68




9 Isma Rajia 68
10 Sugiati 69
11 Syarifah Jaima 68
12 Nur Syafaat 68
13 Nur Aisyah Salsabila 68
14 Jusri Aditya 66
15 Dicky Alfian 62
16 Zulfikar 58
17 Alfirayanti 64
18 Miftahul Jannah 68
19 Nur Khadija H 74




23 Muh. Fahrul Nur 56
24 Anandis Hidayat 62
25 Nur Hikmah 62
26 Sandi Awal Pratama 68
27 Reski 69
28 Agustina 56
29 Rian Adrian Ramadhan 66
30 Suprandi 62
31 Al-Gazali 56
32 Muh. Rafli 65
33 Muh. Anand Fahresi 68
34 Muh. Nur Wahyu 79
35 Muh. Saleh 79
36 Sapriadi 67
37 Nur Azizah Putri 68
38 Muh. Nur Fahriansyah 68
39 Agussalim 69
40 Muh. Iqbhal 62
Berdasarkan tabel 4.1, dengan melakukan penjumlahan skor jawaban terhadap
beberapa pernyataan berupa angket yang diajukan kepada beberapa peserta didik
kelas XI IPA dan XI IPS maka diperoleh nilai tertinggi 79 dan nilai terendah 56
dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang.
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Untuk membuat tabel distribusi frekuensi, langkah yang perlu ditempuh
adalah sebagai berikut:
a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (xt) dikurang nilai terkecil (xr)
R = xt – xr
= 79 - 56
= 23
b. Banyak kelas interval (k)
k = 1 + (3,3) log 40
= 1 + (3,3) 1,6
= 1+ 5,28
= 6,28
c. Menghitung panjang kelas interval
P =
= ,
= 3,66 ≈ 4













Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif minat belajar peserta didik pada
pembelajaran akidah akhlak, setelah dilakukan penyebaran angket kepada beberapa
peserta didik kelas XI IPA dan XI IPS di MA Manongkoki Kab. Takalar, dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2















56 – 59 4 57,5 230 106,09 424,36 10%
60 – 63 6 61,5 369 39.69 238,14 15%
64 – 67 5 65,5 327,5 5,29 26,46 12,5%
68 – 71 16 69,5 1112 2,89 46,24 40%
72 – 75 6 73,5 441 32,49 194,94 15%
76 - 79 3 77,5 232,5 94,09 282,27 7,5%
∑ 40 - 2712 280,54 1212,4 100%
Sumber: Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Akidah
Akhlak
Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil angket minat belajar peserta
didik di atas, menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 56, sedangkan nilai tertinggi
adalah79. Banyak kelas interval yaitu 6 dan panjang kelas interval adalah 4.
Diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 67,8 dan nilai simpangan baku (standar
deviasi) sebesar 5,57.
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Kategorisasi Minat Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Akidah Akhlak
Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)
56 – 61 SangatRendah 4 10%
62 – 67 Rendah 11 27,5%
68 – 73 Tinggi 18 45%
74 – 79 Sangat Tinggi 7 17,5%
Jumlah - 40 100%
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh panjang kelas yaitu 6 dan kelas
interval sebanyak 4 sesuai dengan kategori yang telah ditentukan. Minat belajar
peserta didik pada interval 56 - 61dengan frekuensi sebesar 4 dan persentase 10%
masuk pada kategori sangat rendah. Interval 62 - 67 frekuensi sebesar 11 dengan
persentase 27,5% masuk pada kategori rendah. Minat belajar peserta didik pada
interval 68 - 73 dengan frekuensi sebanyak 18 dan persentase sebesar 45% berada
pada kategori tinggi dan pada interval 74 - 79 dengan frekuensi sebesar 7 dan
persentase 17,5% masuk pada kategori sangat tinggi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik pada pembelajaran
akidah akhlak berada pada kategori tinggi dengan persentase 45% dengan frekuensi
18.
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2. Deskripsi Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Akidah
Akhlak Di MA Manongkoki Kab. Takalar
Berikut ini merupakan tabel hasil angket peserta didik kelas XI IPA dan XI
IPS pada pembelajaran akidah akhlak tentang penerapan pendekatan saintifik yang
berisi indikator-indikator pendekatan saintifik.
Tabel 4.4
Hasil Angket Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Akidah
Akhlak Di MA Manongkoki Kab. Takalar
No. Nama Skor
1 Karmila 69
2 Annisa Tul Mazirah 72
3 Nurifadilah Idrus 74
4 Syafirah Jaizah 66




9 Isma Rajia 67
10 Sugiati 66
11 Syarifah Jaima 66
12 Nur Syafaat 66
13 Nur Aisyah Salsabila 66
14 Jusri Aditya 61




18 Miftahul Jannah 66
19 Nur Khadija H 68
20 Sri Wahyuni 77
21 Rosdiana 64
22 Dahlia 68
23 Muh. Fahrul Nur 58
24 Anandis Hidayat 59
25 Nur Hikmah 61
26 Sandi Awal Pratama 63
27 Reski 65
28 Agustina 54
29 Rian Adrian Ramadhan 60
30 Suprandi 69
31 Al-Gazali 59
32 Muh. Rafli 59
33 Muh. Anand Fahresi 64
34 Muh. Nur Wahyu 74
35 Muh. Saleh 69
36 Sapriadi 66
37 Nur Azizah Putri 67
38 Muh. Nur Fahriansyah 66
39 Agussalim 69
40 Muh. Iqbhal 68
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Berdasarkan tabel di atas, dengan melakukan penjumlahan skor jawaban
terhadap beberapa pernyataan berupa angket yang diajukan kepada peserta didik
kelas XI IPA dan XI IPS maka diperoleh nilai tertinggi 77 dan nilai terendah 54
dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang.
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi, langkah yang perlu ditempuh
adalah sebagai berikut:
a. Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (xt) dikurang nilai terkecil (xr)
R = xt – xr
= 77 – 54
= 23
b. Banyak kelas interval (k)
k = 1 + (3,3) log 40
= 1 + (3,3) 1,6
= 1+ 5,28
= 6,28
c. Menghitung panjang kelas interval
P =
= ,
= 3,66 ≈ 4
d. Menghitung rata-rata (mean)











Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil angket penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak kelas XI IPA dan XI IPS di
MA Manongkoki Kab. Takalar, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5








Fi.Xi (Xi - X)2 F(Xi-X)2
Persentase
(%)
54 – 57 1 55,5 55,5 114,49 114,49 2,5%
58 – 61 8 59,5 476 44,89 359,12 20%
62 – 65 5 63,5 317,5 7,29 36,45 12,5%
66 – 69 19 67,5 1282,5 1,69 32,11 47,5%
70 – 73 3 71,5 214,5 28,09 84,27 7,5%
74 - 77 4 75,5 302 86,49 345,96 10%
∑ 40 - 2648 282,94 972,96 100%
Sumber: Hasil Angket Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Akidah
Akhlak
Tabel distribusi frekuensi dan persentase hasil angket penerapan pendekatan
saintifik di atas, menunjukkan bahwa nilai terendah adalah 54, sedangkan nilai
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tertinggi adalah 77. Banyak kelas interval yaitu 6 dan panjang kelas interval adalah 4.
Diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 66,2 dan nilai simpangan baku (standar
deviasi) sebesar 4,99.





Kategorisasi Penerapan Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Akidah
Akhlak
Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)
54 - 59 SangatKurang 5 12,5%
60 - 65 Kurang 9 22,5%
66 - 71 Baik 20 50%
72 - 77 SangatBaik 6 15%
Jumlah - 40 100%
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh panjang kelas yaitu 6 dan kelas
interval sebanyak 4 sesuai dengan kategori yang telah ditentukan. Penerapan
pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak pada interval 54 - 59 dengan
frekuensi sebesar 5 dan persentase 12,5% masuk pada kategori sangat kurang.
Interval 60 - 65 frekuensi sebesar 9 dengan persentase 22,5% masuk pada kategori
kurang. Penerapan pendekatan saintifik pada interval 66 - 71 dengan frekuensi
sebanyak 20 dan persentase sebesar 50% berada pada kategori baik dan pada interval
72 - 77 dengan frekuensi sebesar 6 dan persentase 15% masuk pada kategori sangat
baik.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik pada
pembelajaran akidah akhlak berada pada kategori baik dengan persentase 50%
dengan frekuensi sebanyak 20.
3. Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap Peningkatan Minat
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MA
Manongkoki Kab. Takalar
Data statistik yang akan dianalisa adalah nilai-nilai dari penyebaran angket
mengenai pengaruh penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak
terhadap minat belajar peserta didik di MA Manongkoki Kab. Takalar pada kelas XI
IPA dan XI IPS.
Untuk itu di bawah ini akan dijelaskan perhitungan untuk memperoleh
koefisien pengaruh antara penerapan pendekatan saintifik dengan minat belajar
peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak di kelas XI IPA dan XI IPS sehingga
dapat di ambil intrepetasi data.
Tabel 4.7
Tabel Penolong Analisis Pengaruh antara Variabel X (Pendekatan Saintifik)
terhadap Variabel Y (Minat Belajar Peserta Didik)
Responden x y X² y² xy
1 69 70 4761 4900 4830
2 72 73 5184 5329 5256
3 74 75 5476 5625 5550
4 66 68 4356 4624 4488
5 71 73 5041 5329 5183
6 66 74 4356 5476 4884
7 74 68 5476 4624 5032
8 73 75 5329 5625 5475
9 67 68 4489 4624 4556
10 66 69 4356 4761 4554
11 66 68 4356 4624 4488
12 66 68 4356 4624 4488
13 66 68 4356 4624 4488
14 61 66 3721 4356 4026
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15 60 62 3600 3844 3720
16 63 58 3969 3364 3654
17 67 64 4489 4096 4288
18 66 68 4356 4624 4488
19 68 74 4624 5476 5032
20 77 77 5929 5929 5929
21 64 63 4096 3969 4032
22 68 68 4624 4624 4624
23 58 56 3364 3136 3248
24 59 62 3481 3844 3658
25 61 62 3721 3844 3782
26 63 68 3969 4624 4284
27 65 69 4225 4761 4485
28 54 56 2916 3136 3024
29 60 66 3600 4356 3960
30 69 62 4761 3844 4278
31 59 56 3481 3136 3304
32 59 65 3481 4225 3835
33 64 68 4096 4624 4352
34 74 79 5476 6241 5846
35 69 79 4761 6241 5451
36 66 67 4356 4489 4422
37 67 68 4489 4624 4556
38 66 68 4356 4624 4488
39 69 69 4761 4761 4761
40 68 62 4624 3844 4216
Jumlah 2640 2699 175218 183425 179015







Nilai-nilai tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus regresi sederhana:a = (∑Y)(∑X²) − (∑x)(∑XY)n(∑x ) − (∑x)²a = (2699)(175218)− (2640)(179015)40(175218)− (2640)²
a = 472913382 − 4725996007008720 − 6969600a = 31378239120
a = 8,02b = n(∑xy) − (∑x)(∑y)n(∑x ) − (∑x)²b = 40(179015) − (2640)(2699)40(175218) − (2640)²b = 7160600 − 71253607008720 − 6969600b = 3524039120b = 0,9
Y¹ = a + b.x
= 8,02 + 0,9 (5)
= 44,6
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Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik berpengaruh
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik peda pembelajaran akidah akhlak
dengan Y¹ sebesar  44,6.
Untuk menguji signifikansi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
t= √ ²
= ∑{∑ }{∑ ²}= 179015{175218}{183425}= 179015√32139361650= 179015179274,54267128= 0,9985522614231= 0,99
t = r √n − 21 − r²
t = 0,99√40 − 21 − 0,99²
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t = 0,99√38√1 − 0,98
t = 0,99 (6,16)√0,02
t = 6,090,14t = 43,5
Hasil t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hasil t tabel untuk
kesalahan 5% diuji dua pihak dk= n-2= 40-2=38, maka diperoleh t tabel= 1,68595
berdasarkan hasil tersebut maka dinyatakan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel,
dinyatakan bahwa pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap peningkatan
minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak 43,5 adalah signifikan
bahwa Ho di tolak dan Ha diterima.
B. Pembahasan
Minat adalah kemauan atau kecenderungan pada diri seseorang dalam
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Minat belajar dapat diukur melalui 4
indikator sebagaimana yang disebutkan oleh (Slameto, 2010) yaitu ketertarikan untuk
belajar, perhatian dalam belajar, motivasi belajar dan pengetahuan.1 Minat berkaitan
erat dengan ketertarikan, motivasi, perhatian dan pengetahuan, sebab peserta didik
akan terdorong untuk belajar manakala mereka memiliki minat untuk belajar, dan
sesuatu yang lebih diminati akan lebih menarik perhatian peserta didik yang
1 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar,” Jurnal
Pendidikan Manajemen Perkantora, Vol. 1 no. 1 (Agustus 2016), h. 138.
http://ejournal.upi.edu/index.php/jpmanper/article/view/3264. (Tanggal 24 Agustus 2017).
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bersangkutan. Karena itu, minat belajar akidah akhlak dapat ditingkatkan dengan
memberikan motivasi dan memusatkan perhatian peserta didik. Faktor yang menjadi
penyebab timbulnya minat yaitu; dorongan dari dalam diri individu itu sendiri, motif
sosial dan faktor emosional.
Minat belajar peserta didik dapat digambarkan dari hasil analisis angket yang
diisi oleh peserta didik kelas XI IPA dan XI IPS sebanyak 40 peserta didik yang
mengisi angket diperoleh masing-masing 4 orang dalam kategori sangat rendah
dengan persentase 10%, kemudian pada kategori rendah sebanyak 11 orang dengan
persentase 27,5%, peserta didik yang berada pada kategori tinggi sebanyak 18 orang
dengan persentase 45% dan peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi
sebanyak 7 orang dengan persentase 17,5%.
Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada peserta didik tentang minat
belajar peserta didik dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki minat belajar
yang tinggi pada pembelajaran akidah akhlak. Mereka memiliki ketertarikan,
perhatian, motivasi dan pengetahuan yang tinggi dalam pembelajaran akidah akhlak.
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan
proses mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan
menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru
diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dangan
semakin bertambah dewasanya peserta didik atau semakin tingginya kelas peserta
didik.2 Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang
dirancang dalam sedemikian rupa agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran
2Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013,  h. 51.
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dan dapat mencari tahu sendiri fakta-fakta /pengetahuan yang dikaitkan dengan
materi pembelajaran.
Penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak dapat
digambarkan dari hasil analisis angket yang diisi oleh peserta didik kelas XI IPA dan
XI IPS sebanyak 40 peserta didik yang mengisi angket diperoleh masing-masing 5
orang dalam kategori sangat kurang dengan persentase 12,5%, kemudian pada
kategori rendah sebanyak 9 orang dengan persentase 22,5%, peserta didik yang
berada pada kategori baik sebanyak 20 orang dengan persentase 50% dan peserta
didik yang berada pada kategori sangat baik sebanyak 6 orang dengan persentase
15%.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (Regresi Linear Sederhana)
dinyatakan bahwa T hitung (43,5) > T tabel (1,68595) jadi, Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik (Variabel X)
berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar peserta didik (Variabel Y) pada
pembelajaran akidah akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa guru akidah akhlak
sudah mampu menerapkan pendekatan saintifik dengan baik. Dalam proses
pembelajaran guru akidah akhlak  melakukan kegiatan mengamati terlebih dahulu
baik secara langsung atau tidak langsung, kemudian setelah peserta didik mengamati
materi yang diajarkan mereka sudah mampu mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami atau peserta didik mengajukan pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang materi yang sudah diamati, setelah
kegiatan bertanya guru membentuk kelompok belajar supaya peserta didik mampu
mengumpulkan informasi terkait dengan materi yang dipelajari baik dari teman
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kelompok maupun dari sumber lainnya, kemudian peserta didik dibimbing agar
mampu menyimpulkan materi yang sudah diamati atau mengolah informasi yang
telah dikumpulkan dan setelah peserta didik mengolah informasi yang telah
dikumpulkan atau sudah menyimpulkan materi yang sudah diamati, mereka sudah
mampu menyampaikan hasil pengamatan atau kesimpulan dengan cara lisan, tertulis
atau menggunakan media lainnya.
Berdasarkan dari kegiatan wawancara dengan guru akidah akhlak dapat
diperoleh informasi bahwa pada pembelajaran akidah akhlak sudah diterapkan
pendekatan saintifik selama 3 semester dengan melakukan kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengomunikasikan. Guru akidah
akhlak berusaha supaya penerapan pendekatan saintifik dapat berjalan dengan baik
dan peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Guru akidah akhlak
menggunakan berbagai media dan metode pembelajaran agar peserta didik lebih
tertarik dan tidak merasa bosan. Guru akidah akhlak juga menuturkan bahwa peserta
didik lebih aktif dan lebih berminat semenjak diterapkan pendekatan saintifik tetapi
masih terdapat beberapa orang yang memiliki minat belajar yang rendah atau
mengalami kesulitan dalam belajar. Misalkan, peserta didik yang memiliki minat
belajar yang rendah disebabkan karena kurangnya motivasi belajar, kesehatan
terganggu, terdapat konflik dalam keluarga, mengantuk, alat atau media yang kurang
memadai, suasana kelas atau sekolah yang membosankan dan sebagainya.
Kesulitan belajar adalah suatu keadaan dimana peserta didik tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar yang dimaksud disini adalah
kesukaran yang dimiliki peserta didik dalam menerima atau menyerap pelajaran,
kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik ini terjadi pada waktu mengikuti
77
pelajaran yang disampaikan/ditugaskan oleh seorang guru. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu:
1. faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik itu sendiri (internal), seperti
kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik, kurangnya bakat
khusus untuk suatu situasi belajar tertentu, kurangnya motivasi atau
dorongan dalam belajar, situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi
peserta didk, faktor jasmaniah yang tidak mendukung kegiatan belajar,
faktor hereditas (bawaan) dan lain-lain.
2. faktor yang terdapat di luar diri peserta didik (eksternal), seperti faktor
lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi belajar peserta didik,
situasi dalam keluarga yang tidak mendukung situasi belajar peserta didik
dan lain-lain.
3. faktor yang terjadi dilingkungan sekolah, seperti pribadi guru yang tidak
baik, guru kurang berkualitas, hubungan guru dan peserta didik tidakn
harmonis, alat atau media yang kurang memadai dan lain-lain.3
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar peserta
didik yang kurang disebabkan karena mengalami kesulitan dalam belajar yang
dipengaruhi beberapa faktor. Dalam permasalahan tersebut guru sangat berperan
untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan minat belajar peserta didik dan
guru harus memberikan bantuan dan bimingan efektif kepada peserta didik. Jadi, guru
harus memiliki kemampuan atau kompetensi guru yang profesional karena, kinerja
seorang guru yang profesional sangat dipengaruhi oleh kompetensi yang dimilikinya.
3 Mulyadi, Bimbingan Konseling di Sekolah & Madrasah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2016), h.
352-360.
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Rumusan standar kompetensi guru telah dikembangkan dan dirumuskan atas
dasar kerangka pikir yang menegaskan konteks guru dan ekspestasi kerja guru.
Namun bila ditata ke dalam empat kompetensi pendidik sebagaimana tertuang
kedalam dalam PP No. 19 Tahun 2005, maka rumusan kompetensi akademik dan
profesional guru dapat dirumuskan dan ditetapkan ke dalam kompetensi pedagogik,
sosial,  kepribadian dan profesional.4
Salah satu komponen 5M yang kelemahannya yang paling penting dan paling
krusial untuk segara diatasi menurut saya adalah komponen (observing) mengamati,
mengenai:
1. Peserta didik seringkali acuh tak acuh dalam mengamati fenomena alam,
percobaan. dsb.
2. Motivasi peserta didik yang masih rendah, hal ini kemungkinan berkaitan
dengan kesadaran terhadap urgensi belajar IPA yang masih rendah.
3. Terkadang dalam melakukan proses mengamati memerlukan waktu
persiapan dan pelaksaanaan yang lama, biaya yang mahal dan tenaga yang
relatif banyak.
4. Jika dalam mengamati tidak terkendali akan mengaburkan makna serta
tujuan pembelajaran.5
Mengenai hal (kelemahan) diatas, solusinya adalah menumbuhkan minat
belajar peserta didik dan memberikan motivasi belajar. Salah satu caranya guru
sebagai pembimbing peserta didik dalam membimbing belajar harus kreatif dan
inovatif memotivasi peserta didik, menggali peserta didik agar memiliki rasa ingin
4 Mulyadi, Bimbingan Konseling di Sekolah & Madrasah, h. 251.
5 http://yanuarasmara.blogspot.co.id/2015/01/kekuatan-dan-kelemahan-pendekatan.html.
(Tanggal 05 Desember 2017 Jam 08.58)
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tahu yang tinggi salah satu caranya bisa dengan membuat rencana-rencana
pembelajaran yang membuat peserta didik senang dalam mengamati objek namun
tidak memberatkan peserta didik dalam hal biaya, waktu dan tenaga, misalnya guru
membuat rencana pembelajaran mengenai prinsip kerja roket dengan peralatan
sederhana (dengan botol yang diisi air), merancang pembejalaran mengenai konsep
tekanan yang sederhana, dan lain-lain.
Minat belajar peserta didik pada pembelajaran akidah akhlak meningkat
disebabkan karena penerapan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik memiliki
kelebihan, yaitu:
1. Proses pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik sehingga
memungkinkan peserta didik aktif dan kreatif dalam pembelajaran.
2. Langkah-langkah pembelajarannya sistematis sehingga memudahkan guru
untuk memanajemen pelaksanaan pembelajaran.
3. Memberi peluang kepada guru untuk lebih kreatif dan mengajak peserta
didik untuk aktif dengan berbagai sumber belajar.
4. Langkah-langkah pembelajaran melibatkan keterampilan proses sains dalam
mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip.
5. Proses pembelajarannya melibatkan proses-proses kognitif yang potensial
dalam merangsang perkembangan intelek khususnya keterampilan berpikir
tingkat tinggi peserta didik.
6. Dapat mengembangkan karakter peserta didik.
7. Penilaiannya mencakup semua aspek.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa apabila pendekatan
saintifik dapat diterapkan dengan baik, khususnya kegiatan mengamati, menanya,
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mengumpulkan informasi, menalar dan mengomunikasikan maka akan berpengaruh
terhadap peningkatan minat belajar peserta didik. Jadi, guru harus menerapkan
dengan baik langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan
menggunakan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan,
kontekstual, efektif, efisien dan bermakna, agar peserta didik dapat lebih aktif,





Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya maka
bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Minat belajar peserta didik dapat digambarkan dari hasil analisis angket yang
diisi oleh peserta didik kelas XI IPA dan XI IPS sebanyak 40 peserta didik
yang mengisi angket diperoleh masing-masing 4 orang (10%) dalam kategori
sangat rendah, kemudian pada kategori rendah sebanyak 11 orang (27,5%),
peserta didik yang berada pada kategori tinggi sebanyak 18 orang (45%) dan
peserta didik yang berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 7 orang
(17,5%). Jadi, dapat disimpulkan peserta didik memiliki minat belajar yang
tinggi pada pembelajaran akidah akhlak kelas XI IPA dan XI IPS di MA
Manongkoki Kab. Takalar.
2. Penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak dapat
digambarkan dari hasil analisis angket yang diisi oleh peserta didik kelas XI
IPA dan XI IPS sebanyak 40 peserta didik yang mengisi angket diperoleh
masing-masing 5 orang (12,5%) dalam kategori sangat kurang, kemudian
pada kategori rendah sebanyak 9 orang (22,5%), peserta didik yang berada
pada kategori baik sebanyak 20 orang (50%) dan peserta didik yang berada
pada kategori sangat baik sebanyak 6 orang (15%). Jadi, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak di
MA Manongkoki Kab. Takalar berada pada kategori baik.
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3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial (Regresi Linear Sederhana)
dinyatakan bahwa T hitung (43,5) > T tabel (1,68595) jadi, Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik (Variabel X)
berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar peserta didik (Variabel Y)
pada pembelajaran akidah akhlak di MA Manongkoki Kab. Takalar.
B. Saran
1. Bagi para orang tua hendaknya membantu dan mendukung anak dalam
pembelajaran akidah akhlak baik di rumah atau pun di sekolah, artinya bahwa
tidak menyerahkan anak seutuhnya pada pihak sekolah saja, tetapi para orang
tua di rumah juga mengarahkan anaknya dalam bidang Agama.
2. Bagi para guru hendaknya lebih kreatif dalam menyampaikan pelajaran
akidah akhlak sehingga peserta didik berminat dan mau belajar akidah akhlak
serta mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru
juga harus bisa menjadi tauladan bagi peserta didik sehingga sifat
ketauladanan tersebut dapat ditiru oleh peserta didik.
3. Bagi pihak sekolah, pelajaran akidah akhlak perlu di pertinggi mutunya,
dengan disediakan kelengkapan alat-alat praktek untuk mata pelajaran akidah
akhlak guna mempermudah proses belajar mengajar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
Kisi-kisi angket tentang minat belajar pesera didik pada pembelajaran akidah
akhlak kelas XI MA Manongkoki Kab. Takalar
Variabel




Ketertarikan 1, 2, 9, 10, 17 5
Perhatian 3, 4, 11, 12, 18 5
Motivasi 5, 6, 13, 14, 19 5
Pengetahuan 7, 8, 15, 16, 20 5
Jumlah 20
Lampiran 2
Kisi-kisi angket tentang pendekatan saintifik  pada pembelajaran akidah akhlak
















Mengamati 1, 2, 11, 12 4
Menanya 3, 4, 13, 14 4
Mengumpulkan
informasi 5, 6, 15, 16 4
Menalar 7, 8, 17, 18 4
Mengomunikasikan 9, 10, 19, 20 4
Jumlah 20
Lampiran 3






1. Isilah identitas yang terdapat pada bagian kiri atas!
2. Berilah tanda cheklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan
anda! Apa yang anda pilih tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran!
3. Berikan jawaban anda secara objektif!
4. Keterangan jawaban:
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya senang mengikuti pelajaran akidah
akhlak.
2. Saya suka menanggapi materi akidah
akhlak jika tidak sesuai dengan
pemahaman saya.
3. Saya selalu memperhatikan materi yang
dijelaskan oleh guru.
4. Saya tidak mudah terganggu ketika
proses pembelajaran sedang
berlangsung.
5. Saya mudah memahami materi akidah
akhlak yang diajarkan.
6. Saya senang berpartisipasi dalam
pembelajaran akidah akhlak.
7. Saya  mampu memahami teori yang ada
dalam materi akidah akhlak.
8. Melalui pembelajaran akidah akhlak,
saya memperoleh manfaat yang dapat
direalisasikan dalam kehidupan sehari-
hari.
9. Saya tidak senang memberikan jawaban
jika ada pertanyaan.
10. Saya tidak senang mengerjakan tugas
tentang akidah akhlak.
11. Saya tidak mempunyai catatan lengkap
tentang materi akidah akhlak.
12. Saya tidak senang memperhatikan
penjelasan guru tentang materi akidah
akhlak.
13. Saya lebih senang bermain dalam kelas
daripada mengikuti pembelajaran.
14. Saya tidak tertarik untuk terlibat dalam
proses pembelajaran.
15. Saya tidak dapat menyimpulkan materi
yang dipelajari.
16. Saya tidak mengerti pennjelasan guru
tentang materi akidah akhlak.
17. Saya selalu mencari tahu apabila ada
materi yang kurang jelas
18. Saya senang bermain dalam
pembelajaran akidah akhlak
19. Saya susah menguasai materi-materi
akidah akhlak yang diajarkan
20. Saya tidak mampu menerapkan teori-
teori akidah akhlak dalam kehidupan
sehari-hari
Lampiran 4
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN PENDEKATAN





1. Isilah identitas yang terdapat pada bagian kiri atas!
2. Berilah tanda cheklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan
anda! Apa yang anda pilih tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran!
3. Berikan jawaban anda secara objektif!
4. Keterangan jawaban:
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS S TS STS
1. Saya lebih senang belajar akidah akhlak
dengan melakukan kegiataan mengamati
baik secara langsung maupun tidak
langsung.
2. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran
membuat saya peka terhadap lingkungan
sekitar.
3. Dalam kegiatan menanya dalam proses
pembelajaran melatih pikiran saya
menjadi kritis dan tanggap.
4. Menurut saya, guru akidah akhlak harus
mempunyasi jiwa humoris agar suasana
belajar mengajar tidak kaku dan tegang
sehingga peserta didik berani untuk
bertanya.
5. Saya lebih memahami materi akidah
akhlak apabila guru mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari.
6. Saya merasa senang apabila guru
memberikan izin untuk mencari tugas
akidah akhlak dari berbagai media, baik
buku maupun internet.
7. Saat pembelajaran berlangsung, guru
membimbing  peserta didik untuk
menyimpulkan hasil diskusi.
8. Kegiatan menalar (mengasosiasi) dalam
pembelajaran melatih imajinasi saya
dalam menganalogikan sesuatu.
9. Dengan mempresentasikan hasil diskusi
di depan kelas, melatih keberanian saya
untuk tampil di depan orang banyak.
10. Saat pembelajaran, guru memberikan
kesempatan untuk menyempaikan hasil
pekerjaan peserta didik.
11. Saya tidak tertarik menyimak video yang
sedang ditayangkan oleh guru.
12. Saya tidak suka mendengarkan penjelasan
teman tentang materi pembelajaran.
13. Saya selalau merasa takut untuk bertanya
meski ada materi yang tidak saya
mengerti.
14. Saya tidak tertarik mengikuti
pembelajaran dengan metode tanya
jawab.
15. Guru melarang peserta didik mancari
materi akidah akhlak dari internet.
16. Saya tidak senang mengikuti
pembelajaran dengan model diskusi
kelompok.
17. Guru hanya mengajarkan teori-teori
tentang akidah akhlak.
18. Saya tidak mendapatkan manfaat dari
pembelajaran akidah akhlak.
19. Guru tidak memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya saat
ada yang mempresentasikan hasil
pekerjaannya.
20. Guru tidak membimbing peserta didik
supaya dapat mengemukakan pendapat
pribadinya tentang masalah yang di
pelajari.
Lampiran 5
PEDOMAN WAWANCARA TENTANG PENERAPAN PENDEKATAN
SAINTIFIK TERHADAP PENINGKATAN MINAT BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK
1. Apakah ibu menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah
akhlak?
2. Apakah ibu menerapkan langkah-langkah pembelajaran dalam pendekatan
saintifik?
3. Apakah peserta didik tertarik mengikuti pembelajaran akidah akhlak dengan
penerapan pendekatan saintifik?
4. Apakah dalam dalam proses pembelajaran ibu menggunakan media
pembelajaran?
5. Apakah peserta didik memperhatikan penjelasan tentang materi akidah
akhlak?
6. Apakah peserta didik berantusias bertanya tentang materi yang diajarkan?
7. Apakah ibu menggunakan model diskusi kelompok agar peserta didik lebih
memahami materi pembelajaran?
8. Apakah peserta didik dapat menyimpulkan materi yang telah dipaparkan?
9. Apakah ibu membimbing peserta didik supaya mampu mempresentasikan
hasil pekerjaanya?
10. Apakah peserta didik mampu merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari
tentang materi yang diajarkan?
Lampiran 6
Hasil angket tentang minat belajar pesera didik pada pembelajaran akidah akhlak kelas XI MA Manongkoki Kab. Takalar
No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 jumlah
1 Karmila 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 70
2 Annisa Tul Mazirah 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 73
3 Nurifadilah Idrus 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 75
4 Syafirah Jaizah 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 68
5 Nunung Fathir NIS 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 73
6 Nuraeni 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 74
7 Herlina 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 68
8 Anita 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 75
9 Isma Rajia 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 68
10 Sugiati 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 69
11 Syarifah Jaima 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 68
12 Nur Syafaat 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 68
13 Nur Aisyah Salsabila 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 68
14 Jusri Aditya 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 66
15 Dicky Alfian 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 62
16 Zulfikar 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58
17 Alfirayanti 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 64
18 Miftahul Jannah 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 68
19 Nur Khadija H 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 74
20 Sri Wahyuni 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77
21 Rosdiana 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 63
22 Dahlia 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 68
23 Muh. Fahrul Nur 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 56
24 Anandis Hidayat 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 62
25 Nur Hikmah 4 2 3 4 1 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 1 3 3 3 62
26 Sandi Awal Pratama 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 68
27 Reski 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 69
28 Agustina 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 56
29 Rian AdrianRamadhan 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 66
30 Suprandi 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 62
31 Al-Gazali 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 56
32 Muh. Rafli 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 65
33 Muh. Anand Fahresi 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 68
34 Muh. Nur Wahyu 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79
35 Miuh. Saleh 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
36 Sapriadi 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 67
37 Nur Azizah Putri 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 68
38 Muh. Nur Fahriansyah 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 68
39 Agussalim 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 69
40 Muh. Iqbhal 3 3 4 4 2 3 3 4 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 62
Lampiran 7
Hasil angket tentang pendekatan saintifik  pada pembelajaran akidah akhlak kelas XI MA Manongkoki Kab. Takalar
No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah
1 Karmila 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 69
2 Annisa Tul Mazirah 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 72
3 Nurifadilah Idrus 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 74
4 Syafirah Jaizah 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 66
5 Nunung Fathir NIS 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 71
6 Nuraeni 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 66
7 Herlina 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 74
8 Anita 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 73
9 Isma Rajia 3 3 1 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 67
10 Sugiati 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 66
11 Syarifah Jaima 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 66
12 Nur Syafaat 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 66
13 Nur Aisyah Salsabila 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 4 66
14 Jusri Aditya 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 61
15 Dicky Alfian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
16 Zulfikar 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 63
17 Alfirayanti 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 67
18 Miftahul Jannah 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 66
19 Nur Khadija H 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 68
20 Sri Wahyuni 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 77
21 Rosdiana 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64
22 Dahlia 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 68
23 Muh. Fahrul Nur 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58
24 Anandis Hidayat 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 1 3 3 3 2 1 4 59
25 Nur Hikmah 4 2 3 4 1 4 4 2 4 4 3 3 3 1 4 3 1 3 4 4 61
26 Sandi Awal Pratama 4 3 4 4 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 63
27 Reski 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 65
28 Agustina 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 54
29 Rian Adrian Ramadhan 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 1 3 4 3 4 60
30 Suprandi 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 69
31 Al-Gazali 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 59
32 Muh. Rafli 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 3 1 3 1 3 4 4 59
33 Muh. Anand Fahresi 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 64
34 Muh. Nur Wahyu 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 74
35 Miuh. Saleh 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 1 4 1 3 4 4 69
36 Sapriadi 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 66
37 Nur Azizah Putri 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 67
38 Muh. Nur Fahriansyah 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 66
39 Agussalim 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 69
40 Muh. Iqbhal 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 68
Dokumentasi
Gambaran Umum Madrasah Aliyah Manongkoki Kabupaten Takalar
1. Letak Geografis
Madrasah Aliyah Manongkoki terletak di jalan Kali Dg. Jambu No. 141
Kelurahan Panrannuangku Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar
Provinsi Sulawesi Selatan. Madrasah ini berdiri di atas lahan seluas 1.180 m2.
2. Sejarah Berdirinya
Madrasah Aliyah Manongkoki merupakan lembaga pendidikan yang dinaungi
oleh Kementrian Agama (dulunya Deperteman Agama). Madrasah tersebut adalah
Madrasah swasta yang telah berstatus akreditasi C dan latar belakang berdirinya
Madrasah tersebut adalah usaha Yayasan Perguruan Islam Manongkoki.
a. Madrasah Aliyah Manongkoki didirikan pada tahun 1986 dan menerima
peserta didik pada tahun 1986.
b. Madrasah Aliyah Manongkoki didirikan oleh beberapa orang yaitu:
1) Ibu Dra. Hj. Syahriah Said, MM.
2) Ibu Dra. Hj. Satturi Kenna (Almarhumah)
3) Bapak Awaluddin Ruppa
Dengan pembangunannya dipelopori dan dibiayai pertama kali oleh Bapak
Drs. H. Sirajuddin Lopo.
Sejak berdirinya Madrasah tersebut tahun 1986 sampai sekarang Madrasah ini
baru mengalami dua kali pergantian kepala Madrasah yaitu Dra. Hj. Syahriah Said,
MM (1986 - 2013) dan St. Sri Lastiah, S.Pd.I.,M.Pd (2013 sampai sekarang).
Madrasah Aliyah Manongkoki didirikan di atas tanah yang dibeli melalui
swadaya guru-guru dan peserta didiknya melalui upah bekerja di sawah warga dan
akhirnya bisa didirikan pada tahun 1986 yang terletak di jalan Kali Dg. Jambu No.
141 Kelurahan Panrannuangku Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten
Takalar.
3. Visi dan Misi
a. Visi
1) menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam dan budaya
bangsa
2) melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif yang didasari IPTEK
dan IMTAQ
3) menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif bagi seluruh civitas madrasah
4) menjaga kesehatan fisik dan berprestasi dalam bidang olahraga
5) meningkatkan dan mengoptimalkan sarana dan prasarana
6) meningkatkan hubungan yang harmonis antar stake holder yang terkait
7) menghasilkan lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlakul karimah dan
bertaqwa kepada Allah swt.
b. Misi
1) Membentuk siswa yang berkembang secara optimal sesuai dengan profesi yang
dimiliki
2) Mewujudkan terbentuknya madrasah mandiri
3) Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai
4) Terlaksananya kehidupan yang Islami di lingkungan madrasah
5) Menhasilkan lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlakul karimah dan
bertaqwa kepada Allah swt.
4. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik yang banyak adalah dambaan bagi setiap Madrasah (sekolah),
namun untuk mencapai itu semua tentu bukanlah hal yang mudah, tetapi
Alhamdulillah Madrasah Aliyah Manongkoki sejak awal berdirinya selalu menjadi
pilihan utama bagi calon peserta didik yang ingin menimbah pendidikan Agama yang
mendalam sehingga peluang bagi peserta didik untuk belajar di Madrasah Aliyah
Manongkoki relatif mudah dijangkau para masyarakat. Ini merupakan hasil sosialisasi
antara masyarakat setempat dan sekitarnya untuk mendapatkan kepercayaan
masyarakat agar anaknya di tempatkan di Madrasah Aliyah Manongkoki. Kemudian
di arahkan lagi untuk peningkatan potensi dan kualitas. Sampai saat ini peserta didik
Madrasah Aliyah Manongkoki sudah berjumlah 119 orang yang terbagi dalam 6
(enam) kelas, yaitu kelas X. IPA  sebanyak 22 orang, kelas X. IPS sebanyak 19
orang, kelas XI. IPA I sebanyak 23 orang, Kelas XI. IPS  sebanyak 17 orang, kelas
XII. IPA sebanyak 19 orang, kelas XII. IPS sebanyak 19 orang. Untuk lebih jelasnya
jumlah peserta didik Madrasah Aliyah Manongkoki berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1
Keadaan Peserta Didik
Madrasah Aliyah Manongkoki Tahun Pelajaran 2016/2017
No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah Peserta
DidikLK PR
1 X IPA 7 15 22
2 X IPS 14 5 19
3 XI IPA 5 18 23
4 XI IPS 13 4 17
5 XII IPA 5 14 19
6 XII IPS 13 6 19
Jumlah 57 62 119
Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Manongkoki
5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
a. Tenaga Pendidik
Guru merupakan salah satu komponen dalm proses belajar mengajar yang ikut
berperan dalam pembangunan. Dalam arti sederhana orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik dan melaksanakan pendidikan pada tempat-tempat
tertentu yang turut menentukan sekaligus menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar. Untuk mengetahui secara jelas keberadaan guru Madrasah Aliyah
Manongkoki dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Keadaan Tenaga Pendidik
Madrasah Aliyah Manongkoki Tahun Pelajaran 2016/2017
No Nama Jabatan/Guru Status
1 St.Sri Lastiah, S.Pd.I.,M.Pd Kepala Madrasah PNS
2 Suharna, S.Ag., MM. Sejarah PNS
3 Sukaeni, S.Pd Matematika PNS
4 Muh. Arsyad, S.Ag SKI PNS
5 Ridawati, S.Pd Bahasa Indonesia PNS
6 Fatmawati, S.Pd PKN PNS
7 Nur Malasari, S.Pd.I TIKOM Honorer
8 Fatmawati, S.Pd Matematika Honorer
9 Muh. Syahrir, S.Pd.I Bahasa Inggris Honorer
10 Rasyid Rahim Penjaskes Honorer
11 Misnawati, S.Pd.I Al-Qur'an Hadits Honorer
12 Taqwani Rahim, S.Pd PKN Honorer
13 St. Hasanah, S.Pd Prakarya Honorer
14 Sabrina Ariani, S.Pd.I Fiqhi Honorer
15 Rahmawati, S.Pd Kimia Honorer
16 Muh. Natsir, S.Pd Fisika Honorer
17 Hartati, S.Pd Seni Budaya Honorer
18 Laernawati, S.Pd Sosiologi Honorer
29 Suhaer, S.Pd.I Bahasa Arab Honorer
20 Dra. Hasifah Biologi Honorer
21 Kamasia, S.Pd.I Akidah Akhlak Honorer
22 Waode Nur Isriani, S.Pd.I Geografi Honorer
23 Agustina, S.Pd. Ekonomi Honorer
Sumber Data: Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Manongkoki
b. Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan yang membantu proses pendidikan di Madrasah Aliyah
Manongkoki pada tahun pelajaran 2016/2017 berjumlah 5 orang dengan rincian di
bidang tata usaha 2 orang, bidang perpustakaan 1 orang, satpam 1 orang dan cleaning
service 1 orang.
Untuk lebih jelasnya, akan dikemukakan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3
Tenaga Kependidikan Madrasah Aliyah Manongkoki
No Nama/NIP L/P Pendi
dikan
Jabatan Ket.
1 Rasyid Rahim L SMA Kepala Tata Usaha Honorer
2 Musdalifah, S.Pd.I P S.I Staf Tata Usaha Honorer
3 Taqwani, S.Pd P S.I Kepala Perpustakaan Honorer
4 Muh. Risal L S.I Satpam PTT
5 Hariah P SMA Cleaning Service PTT
Sumber Data: Kantor Tata Usaha Madrasah Aliyah Manongkoki Tahun 2016/2017
6. Keadaan Sarana dan Prasarana
Suatu lembaga harus ditunjang oleh sarana dan prasarana yang memadai
untuk membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan lembaga. Keadaan sarana dan
prasarana dalam pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Sarana menjadi salah satu media yang sangat menentukan dalam
proses belajar mengajar, tanpa adanya sarana pendidikan maka proses belajar
mengajar tidak dapat dilaksanakan.
Madrasah Aliyah Manongkoki adalah salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki sarana dan prasarana yang cukup memenuhi standar terlaksananya kegiatan
pembelajaran ataupun kegiatan-kegiatan lainnya.
Untuk lebih jelasnya dapat kita liat pada tabel berikut:
Tabel 4
Keadaan Sarana Dan Prasarana Di Madrasah Aliyah Manongkoki Tahun Pelajaran
2016/2017
No. Jenis Sarana Prasarana Jumlah/Unit Keterangan
1 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang OSIS 1 Baik
4 Ruang Kelas 7 Baik
5 Ruang Laboratorium IPA 1 Baik
6 Ruang Komputer 1 Baik
7 Ruang perpustakaan 1 Baik
8 Ruang Kantin 1 Baik
9 WC Guru 4 Baik
10 WC Peserta didik 4 Baik
11 Komputer 20 Baik
12 Ruangan Tata Usaha 1 Baik
13 Lapangan Volli 1 Baik
14 Tenis Meja 1 Baik
15 Lapanagan Batminton 1 Baik
16 lapangan Sepak Takrow 1 Baik
17 Amplivaier 1 Baik
18 Toa/Load Speaker 1 Baik




21 Lemari Buku 6 Biak




24 Masjid 1 Baik
Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Aliyah Manongkoki
Bertitik tolak dari data yang dikemukakan dalam tabel tersebut tentang
keadaan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah Aliyah Manongkoki
Kabupaten Takalar, dapat penulis jelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:
a. Bahwa sarana dan prasarana belajar untuk peserta didik dan guru pada Madrasah
Aliyah Manongkoki dapat dikatakan telah memadai sesuai dengan kebutuhan,
karena fakta mrnunjukkan adanya ruangan kelas yang memadai.
b. Prasarana perkantoran yang diperlukan dalam menyelenggarakan admisnistrasi
madrasah pada Madrasah Aliyah Manongkoki telah tersedia sesuai dengan
kebutuhan, seperti adanya fasiltas inventaris, demikian pula sarana penunjang
seperti lemari buku-buku paket yang digunakan di madrasah tersebut serta
catatan-catatan administrasi lainnya dalam keadaan baik dan siap pakai.
c. Bahwa sarana penunjang keterampilan jasa dan materi kesenian dan
keolahragaan bagi guru dan peserta didik madrasah tersebut juga tersedia dan
memadai.
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